
Two-Way Multivariate Analysis of Variance 



 Misal terdapat sebanyak g level faktor 1 dan b level pada faktor 2, serta n
observasi independen yang diamati pada setiap kombinasi level-level gb . 

 Model :

 Dengan asumsi 

  2faktor  -ke leveldan  1faktor   -ke levelpengaruh merupakan  

2faktor   -ke levelpengaruh merupakan  

1faktor   -ke levelpengaruh merupakan  

nkeseluruha reratamerupakan  

2faktor  pada  level didan  

1faktor  pada  level di -ke observasimerupakan  
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Curves for expected responses 

(a) with interaction 

(b) without interaction.



 Dengan derajat bebas (db)

(gbn-1)=(g-1)+(b-1)+(g-1)(b-1)+gb(n-1)

       lklkrkllkkllkr xxxxxxxxxxxX  

resIntfak2fak1tot(kor) JKJKJKJKJK 

       

         
          

resIntfak2fak1tot(kor) JK

1 1 1

2

JK

1 1

2

JK

1

2

JK

1

2

JK

2

1 1 1


   











  







g

l

b

k

n

r

lklkr

g

l

b

k

kllk

b

k

k

g

l

l

g

l

b

k

n

r

lkr

lklkrkllkkllkr

xxxxxxnxxgnxxbnxx

xxxxxxxxxxxx

Untuk suatu x

Jadi 



Sumber variansi JK db

Faktor 1 g-1

Faktor 2 b-1

Interaksi (g-1)(b-1)

Residual gb(n-1)

Total (koreksi) gbn-1 
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Univariat 2 way fixed effect with interaction



 Model linier:

 Dengan asumsi
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Rata-rata keseluruhan vektor

Rata-rata observasi vektor pada tingkat ke-l faktor 1

Rata-rata observasi vektor pada tingkat ke-k faktor 2

Rata-rata observasi vektor pada tingkat ke-l faktor 1 dan 

tingkat ke-k faktor 2

The vectors are all of order px1

The responses consist of p measurements replicated n times at each of the possible combinations 

of levels of factors 1 and factors 2



SV Matrix of sum of Squares and cross products 

(SSP)

df

Faktor 1 g-1

Faktor 2 b-1

Interaksi (g-1)(b-1)

Residual gb(n-1)

Total (koreksi) gbn-1
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Tabel Mulitivariat Manova 2 way

gbn - 1 = (g - 1) + (b - 1) + (g - 1)(b - 1) + gb(n - 1)

db:



i. Susun Hipotesis

ii. Pilih tingkat signifikansi

iii. Hitungan 

Tolak H0 jika 

atau 

0γ

0γγγ
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:

1AB

1211AB0 

Biasanya, test untuk interaksi
dilakukan sebelum test untuk efek dari
faktor yang utama.
Bila terdapat efek dari interaksi maka
efek-efek dari faktor tidak memiliki
penafsiran yang jelas.
Hal ini mengakibatkan tidak baik
untuk melakukan test multivariate
selanjutnya.
Uji likelihood dilakukan jika
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i. Susun Hipotesis 

ii.   Pilih tingkat signifikansi

iii. Statistika Uji

Tolak H0 jika 

atau

0τ

0τττ





l

g

H

H

satu  tidak paling:

:

1A

21A0 

resfac1

res*

1
SSPSSP

SSP




 
 

  2
)1(

*

1ln
2

11
1 pg

gp
ngb 







 


 
 

1)1(

1)1(

2/1)1(

2/1)1(1

2

1

,,*

1

*

1
1 21




























pngb

pg

F
pg

pngb
F









i. Susun Hipotesis 

ii.   Pilih tingkat signifikansi

iii. Statistika Uji

Tolak H0 jika 

atau

0β

0βββ
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Kondisi yang optimum untuk meng-
extruding film plastik digunakan
suatu teknik, yang disebut
Evolutionary Operation. Terdapat 3
variabel yang diukur yaitu x1=tear
resistance, x2=gloss, x3=opacity.
Pengukuran dilakukan pada dua
level di setiap faktor, rate of
extrusion dan ammount of additive.
Pengukuran dilakukan sebanyak n=5
kali pada setiap kombinasi pada level
setiap faktor. Hasil pengukuran
terdapat pada tabel di samping.



Diketahui  g=2, b=2, n=5, p=3 
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Diperoleh:





Dengan menggunakan rumus                             pada semua Xlkr maka 

sehingga





i. Susun Hipotesis

ii. Pilih tingkat signifikansi

iii. Hitungan 

7771,0
7906,354

7098,275
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Kesimpulan :

Tidak ada pengaruh yang signifikan antara

Faktor 1 (change in rate of extrusion) dan 

Faktor 2 (amount of additive) dalam proses

extruding

F hitung: 
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0γγγ
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i. Susun Hipotesis 

ii.   Pilih tingkat signifikansi

iii. Statistika Uji

Tolak H0 jika 

3819,0
0212,722

7098,275
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i. Susun Hipotesis 

ii.   Pilih tingkat signifikansi 5%

iii. Statistika Uji

Tolak H0 jika 

523,0
1347,527

7098,275
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